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ABSTRAK

Tujuan kajian kerawanan bencana pada jalur kereta api stasiun Kutowinangun -stasiun ljo untuk
mengidentifikasi potensi kerawanan kereta api akibat bencana alam. Kajian ini mengambil fokus pada
identifikasi bencana amblesan dan gempa bumi pada jalur kereta api stasiun Kutowinangun — stasiun ljo.
Teknik analisis menggunanakan software ArcGIS. Penilaian kerawanan bencana berdasarkan skoring dan
pembobotan terhadap variable — variable yang berpengaruh terhadap potensi bencana amblesan dan gempa
bumi. Tingkat kerawanan bencana memiliki tiga tingkat kelas kerawanan yang meliputi kelas kerawanan
rendah, kelas kerawanan sedang, dan kelas kerawanan tinggi. Potensi kerawana bencana diperoleh dari
sumber data berupa bentuk lahan, peta kawasan rawan bencana dan data geologi. Berdasarkan pemetaan
kerawanan bencana yang dihasilkan jalur kereta api stasiun Kutowinangun — stasiun ljo memiliki tingkat
kerawanan amblesan 20% dengan tingkat kerawanan tinggi dan 80% dengan tingkat kerawanan sedang,
dengan presentase tersebut daerah ini termasuk rawan bencana amblesan. Bencana gempa bumi memiliki
10% tingkat kerawanan sedang dan 90% tingkat kerawanan tinggi, sehingga daerah ini didominasi oleh
kerawanan tinggi yang dikatagorikan bahwa daerah kajian ini rawan terhadap bencana gempa bumi.
Multirawan pada musim hujan memiliki tingkat kerawanan tinggi 30%, kerawanan sedang sebesar 30%
dan kerawanan rendah sebesar 40%, dikategorikan cukup rawan terhadap bencana pada musim hujan.
Multirawan scenario musim kemarau memiliki kerawanan tinggi sebesar 20%, kerawanan sedang sebesar
20% dan kerawanan rendah sebesar 60% dikategorikan bahwa daerah ini cukup aman pada musim kemarau.
Presentase berdasarkan jumlah area buffer.
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ABSTRACT

The aim of the disaster hazard assessment on the railway line of Kutowinangun Station-ljo Station is to
identify potential railroad vulnerabilities due to natural disasters. This study focuses on the identification
of subsidence and earthquake disasters on the railway line of Kutowinangun station - ljo station. The
analysis technique uses ArcGIS software. Disaster hazard assessment is based on scoring and weighting of
variables that affect the potential for subsidence and earthquake disasters. The level of disaster vulnerability
has three levels of hazard class which include low hazard class, medium hazard class, and high hazard class.
The potential for disaster hazard is obtained from data sources in the form of land forms, maps of disaster-
prone areas and geological data. Based on the disaster hazard mapping produced by the Kutowinangun -
Ijo station railway line, it has a subsidence level of 20% with a high level of vulnerability and 80% with a
moderate level of vulnerability, with this percentage of this area is prone to subsidence. Earthquake disaster
has 10% moderate level of hazard and 90% high level of vulnerability, so this area is dominated by high
vulnerability which is categorized as being prone to earthquake disasters. Multi-prone in the rainy season
has a high level of vulnerability of 30%, moderate hazard of 30% and low hazard of 40%, categorized as
quite prone to disasters in the rainy season. Multi-prone scenario, the dry season has a high hazard of 20%,
a medium hazard of 20% and a low hazard of 60% categorized that this area is quite safe in the dry season.
The percentage is based on the number of buffer areas.
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